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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1. Supervisi Akademik   

    2.1.1 Pengertian Supervisi Akademik 

Secara morfologis, Supervisi berasal pada dua kata bahasa Inggris, ialah super 

serta vision. Super berarti di atas serta Visi mengandung arti melihat, masih berkaitan 

secara peninjauan, penilaian serta pengelolaan, serta pengecekan, pada pengertian latihan 

yang dilangsungkan atas atasan dari orang-orang yang menduduki posisi di atas, kepala 

dari hal-hal yang berada di bawahnya. Pengelolaan pula ialah tindakan administratif 

namun kian bersifat manusiawi. Latihan manajemen tidak terikat secara pelacakan 

kesalahan tetapi mengandung kian banyak komponen pelatihan, sehingga kekurangan 

pada keadaan pekerjaan yang diarahkan bisa dibedakan (tidak hanya kesalahan) guna 

dididik perihal wilayah yang mesti direvisi. Secara sematis, manajemen instruktif ialah 

arahan sebagai arahan/arahan guna memajukan lingkungan instruktif secara menyeluruh 

serta menggarap hakikat mendidik serta belajar secara khusus. 

 Secara Etimologi, supervisi diambil pada perkataan bahasa Inggris Supervision 

artinya pengawasan di bidang pendidikan. Individu yang menyelesaikan manajemen 

dikenal sebagai bos. Goldamer (1993) mengkarakterisasi pengawasan sebagai upaya 

otoritas sekolah guna memimpin pendidik serta staf lainnya, guna kian mengembangkan 

pendidikan, termasuk menjiwai, memilih elaborasi serta peningkatan instruktur serta 

merombak tujuan instruktif, menampilkan materi, serta menunjukkan strategi serta 

penilaian pelatihan serta sebagai upaya memimpin pendidik pada jabatan mendidik. 

Kemudian lagi Byars (1991) menyatakan bahwa pengawasan ialah satu pekerjaan 

guna menjiwai, mengarahkan serta membimbing tiada henti-hentinya elaborasi pendidik 

di sekolah, baik secara eksklusif maupun secara keseluruhan, agar mereka melihat kian 

baik serta kian giat pada memahami segala keahlian yang ditunjukkannya sehingga 
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mereka bisa meningkatkan serta mengarahkan perkembangan berkelanjutan setiap anak, 

sehingga mereka mampu serta kian layak guna mengambil bagian pada warga berbasis 

popularitas yang mutakhir. pribadi atasan, entah dia ialah pimpinan satu organisasi, 

pemilik sekolah, atau manajer, ketika melangsungkan pengawasan, mesti berlandaskan 

standar-standar manajemen. Standar yang dimaksud ialah logis, aturan mayoritas, 

menyenangkan, berguna serta imajinatif. 

Sesuai Atmowidirio (2000) pada Supardi (2013) menyatakan bahwa “diantara 

jenis pengawasan yang dilangsungkan pada satuan kerja sebagai Unit Pelaksana Khusus 

(UPT) sekolah ialah manajemen” yang disebut pula secara manajemen 

instruktif/manajemen pembelajaran. Manajemen ialah bagian penting dari pelatihan, 

pengawasan mempunyai arti penting yang luas, namun intinya ialah suatu yang sangat 

mirip, ialah latihan spesifik yang ditujukan guna mengembangkan kian lanjut 

pengalaman yang berkembang. Hal disini sesuai secara yang diungkapkan pada Sagala 

(2009), maka pengawasan pada dasarnya ialah bantuan serta pengarahan yang cakap bagi 

para pendidik pada melangsungkan usaha pendidikan guna kian mengembangkan 

pembelajaran serta mendidik secara memberikan perasaan, koordinasi serta pengarahan 

tanpa henti, baik secara eksklusif maupun tidak langsung. kelompok. 

Sesuai secara pandangan Soetjipto (2018), manajemen ialah segala upaya yang 

dilangsungkan atasan guna memberikan bantuan kepada pendidik pada mengembangkan 

pendidikan kian lanjut. kian lanjut Made (2009) menjelaskan bahwa pengawasan ialah 

gerakan guna membimbing guru pada menguraikan pengalaman yang berkembang, 

termasuk setiap komponen pendukungnya. Definisi lain pada referensi kata buku 

Training Great Center mengungkapkan bahwa pengawasan ialah upaya otoritas sekolah 

guna memimpin para pendidik serta pejabat lainnya guna kian mengembangkan 

pendidikan, termasuk menjiwai, memilih elaborasi jabatan serta peningkatan guru serta 

mengkaji ulang sasaran. sasaran instruktif, menampilkan materi serta strategi serta 

penilaian yang mendidik. pada sebagian kesimpulan tersebut, sangat baik bisa beralasan 

bahwa manajemen ialah satu upaya guna membantu, memberi semangat, membimbing 

serta membina pendidik agar bisa menumbuhkan penguasaan serta keahlian pada 
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melangsungkan pengalaman pendidikan. Manajemen pada dasarnya melangsungkan 

pengawasan atas pelatihan di sekolah, namun secara praktis tidak mesti fokus mencari 

kesalahan pendidik pada pengalaman yang berkembang melainkan melatih serta 

membimbing instruktur guna memberikan informasi serta bantuan sehingga mereka bisa 

melangsungkan tugas yang dimaksud kian baik. 

Dalam PP Mendikbud RI No. 15 Tahun 2018, Dinyatakan bahwa keahlian 

pengawasan instruktif berada pada Manajer Sekolah serta Pionir Organisasi. Berdasarkan 

PP tersebut, para perintis organisasi mempunyai kewajiban administratif pada 

melangsungkan pengelolaan skolastik. Menurut Fiscer, dkk, manajemen skolastik ialah 

satu mekanisme pengawasan yang dilangsungkan atas seseorang pada mendidik staf, 

guna membentengi serta menjadi hakikat pembelajaran di sekolah, sehingga bisa 

menambah upaya memperbaiki sifat cara belajar anak. Hal serupa disampaikan Tyagi, 

beliau berpandangan bahwa melalui manajemen skolastik, para pionir organisasi bisa 

membuat/merencanakan program peningkatan keterampilan yang luar biasa bagi 

instruktur, sebagai upaya guna menggarap sifat dari pengalaman yang berkembang. atas 

sebab termaksud, diharapkan melalui latihan manajemen skolastik, para perintis 

organisasi bisa menjamin seluruh guru yang berada di bawah inisiatifnya bisa 

melangsungkan tugas serta kewajibannya secara baik, sehingga anak bisa memperoleh 

layanan pembelajaran yang terbaik. pada rangka menciptakan keterampilan pendidik 

yang luar biasa, pelaksanaan pengawasan skolastik tidak hanya bertujuan guna 

memperluas informasi pendidik serta menunjukkan keahlian, tetapi pula guna 

membangun kembali tanggung jawab, semangat serta inspirasi pendidik (Dinas Publik, 

2007). Memperluas keahlian instruktur serta inspirasi kerja tentunya akan mempengaruhi 

pengerjaan hakikat pembelajaran. 

Penekanan pengawasan ada pada pimpinan organisasi, secara keseluruhan 

pimpinan pendidik serta tenaga kependidikan di sekolah ialah pimpinan tertinggi 

organisasi. Pengawasan atas organisasi perintis hendaknya ditujukan guna mengarahkan 

serta mencetak tenaga pendidik pada program studi yang unggul. Menurut Soetjipta 

(2018), manajemen yang pasti melingkupi pengamatan, pengecekan, serta 
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penilaian/penilaian. Pengawasan ialah mengamati apakah bawahan (dalam situasi disini 

pendidik) melangsungkan apa yang sudah dilatih atas atasannya, serta sepertiya guna 

tidak membantu instruktur yang dirujuk. Pengawasan mempunyai arti satu tindakan yang 

tidak sekedar mencari kesalahan-kesalahan pada pola pikir manajemen, namun pula 

mencari hal-hal yang sudah baik, guna dikembangkan kian lanjut. 

Pengawasan yang dilangsungkan atas pimpinan organisasi ialah guna membantu 

menanggulangi permasalahan yang dihadapi pendidik pada melangsungkan 

kewajibannya yang diarahkan pada pembinaan serta elaborasi kian lanjut bagian-bagian 

perangkat perolehan mulai dari rencana ilustrasi, model pembelajaran, strategi perolehan 

serta keahlian pada merencanakan penilaian yang melingkupi psikomotorik, emosional. 

serta evaluasi mental. Pengawasan diharapkan bisa memberikan arahan yang bersifat 

siklus terus-menerus, membantu warga, mengkoordinasikan serta menguraikan kapasitas 

serta potensinya, serta mampu memahami apa yang terjadi guna menyesuaikan secara 

keadaannya saat ini. 

Pengecekan sering kali diubah ke pada bahasa Indonesia menjadi mengamati. 

Pengecekan mengandung arti gerak mengumpulkan bukti-bukti yang melihat satu 

tindakan sebagai bahan penyelesaian evaluasi. Pada akhirnya, mengamati ialah tindakan 

yang ditujukan guna mencari tahu apa yang terjadi pada satu gerakan. Pengecekan 

dilangsungkan guna melingkari kembali kepengurusan yang sudah selesai agar hal yang 

disampaikan selama pengawasan terlaksana serta tidak diganggu. Hal disini sebab masih 

banyak pendidik yang berharap setelah diadministrasikan, para perintis organisasi tidak 

akan menyaring/menyaring dampak yang ditimbulkan selanjutnya. 

Penilaian/penilaian secara membandingkan antara apa yang sudah digapai serta 

apa yang diterapkan disebut secara evaluasi kelayakan, sedangkan evaluasi secara melihat 

apa yang sudah digapai serta banyaknya aset yang dikorbankan guna objek tersebut 

disebut secara evaluasi profisiensi. Pada akhirnya, manajemen mempunyai arti yang kian 

luas, khususnya pentingnya bantuan serta perbaikan. Gerakan utama pengawasan di sini 

ialah agar para pionir organisasi mengembangkan kian lanjut pengalaman serta hasil 
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pendidikan serta pendidikan. Jadi pengawasan yang dilangsungkan atas para pemimpin 

organisasi diarahkan pada elaborasi kian lanjut pelaksanaan pendidik. 

 

2.1.2. Pengertian Kepala sekolah 

Secara etimologi, kepala sekolah ialah padanan pada school principal yang tugas 

kesehariannya melangsungkan principalship / kepala sekolahan. Istilah kekepala sekolahan 

mengandung makna selaku segala suatu yang berkaitan secara tugas pokok serta fungsi selaku 

kepala sekolah. Penjelasan disini dipandang penting, sebab terdapat beberapa istilah guna 

menyebut jabatan kepala sekolah, seperti administrasi sekolah (school administrator), 

pimpinan sekolah (school leader), manajer sekolah (school manajer), serta sebagainya.  

Kepala sekolah ialah pelopor serta pengurus yang benar-benar menentukan unsur 

sekolah menuju pintu masuk prestasi serta kemajuan pada segala persoalan sehari-hari. 

Kecukupan inisiatif mereka dipengaruhi atas orang yang berpendidikan, dekat secara rumah, 

dunia lain, serta batasan sosial dari direktur sekolah. Kedalaman informasi, keluasan otak, 

otoritas serta koneksi korespondensi membawa perubahan besar pada dewan sekolah. atas 

sebab termaksud, kepala sekolah mesti terus mengembangkan mental, batin, mendalam, serta 

sosial. Melanjutkan ke tingkat yang kian signifikan, dinamis pada pergaulan, serius pada 

pergaulan, serta ulet pada mengagungkan ialah kebutuhan para direktur sekolah agar 

inisiatifnya membuahkan hasil yang tulus serta intelektual. Hal disini menyiratkan bahwa 

inisiatifnya menggapai perubahan-perubahan mendasar yang formal, namun pula perubahan-

perubahan sosial yang berdampak pada cara berperilaku individu. E. Mulyasa, kepala sekolah 

mesti mempunyai pilihan guna meningkatkan efisiensi sekolah. Efisiensi mesti terlihat pada 

hasil instruktif sebagai iklim instruktif. Pencapaian mesti terlihat dari informasi yang setara, 

jumlah lulusan yang banyak, lulusan yang unggul, relevansi yang tinggi, serta dari sisi 

keuangan melalui perolehan pendapatan. Sementara termaksud, siklus/lingkungannya terlihat 

dari semangat belajar, rasa percaya diri yang tinggi pada bekerja, serta rasa percaya diri pada 

beragam pertemuan. secara menggarap hakikat persekolahan, diyakini lulusan akan kian 

cakap sebagai tenaga pengajar yang bisa melangsungkan kewajibannya secara baik. Pekerjaan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Etimologi
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yang dilangsungkan secara baik, disertai secara pendidikan serta keterampilan yang sesuai 

akan mendukung kemajuan setiap bisnis, yang pada akhirnya akan meningkatkan gaji. Baik 

perseorangan, perkumpulan maupun umum. Tugas setiap variabel pada tingkat serta naik 

turunnya efisiensi tidak tetap, betapapun kuatnya.  

 

2.1.3 Tugas serta Fungsi Kepala sekolah 

1. Kepala sekolah selaku educator (pendidik) 

Latihan mendidik serta belajar ialah pusat dari siklus instruktif serta pendidik ialah 

pelaksana utama serta perancang rencana pendidikan di sekolah. Kepala sekolah yang 

menunjukkan tanggung jawab serta perhatian yang tinggi atas kemajuan program pendidikan 

serta pelaksanaan pengajaran serta pembelajaran di sekolahnya tentu akan sangat 

memperhatikan tingkat keahlian yang digerakkan atas para pendidiknya, serta pula akan terus 

sepertiya bekerja sama serta mendorong para pendidik guna mempunyai pilihan. senantiasa 

mengembangkan keterampilannya, sehingga latihan pengajaran serta pembelajaran siap 

berjalan secara aktual serta produktif. 

2. Kepala sekolah selaku Manajer 

Dalam mengawasi tenaga pengajar, diantara tugas yang mesti dilangsungkan atas 

kepala sekolah ialah melangsungkan pembinaan serta peningkatan keahlian bagi para 

pendidik. pada hal ini, kepala sekolah hendaknya bisa mendampingi serta memberikan 

kesempatan yang cukup kepada para pendidik guna bisa membantu pelaksanaan latihan 

peningkatan keterampilan melalui beragam latihan pendidikan serta pelatihan, baik yang 

dilangsungkan di sekolah, misalnya MGMP/MGP di tingkat sekolah,/melalui latihan 

instruktif serta persiapan di luar sekolah, misalnya, peluang potensial guna melanjutkan 

pengajaran/ikut serta pada latihan persiapan berbeda yang dikoordinasikan atas kelompok 

berbeda. 

3. Kepala sekolah selaku Administrator 
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Khususnya pada bidang administrasi keuangan, peningkatan keterampilan pendidik 

tidak lepas dari dampak biaya. Seberapa besar sekolah bisa mengalokasikan rencana keuangan 

guna meningkatkan keterampilan pendidik jelas akan berdampak pada tingkat keahlian 

pengajarnya. atas sebab termaksud, direktur sekolah mesti bisa menetapkan rencana keuangan 

yang memadai guna upaya meningkatkan keterampilan pendidik. 

4. Kepala sekolah selaku Supervisor 

Untuk mengetahui sejauh mana pendidik bisa menyelesaikan pembelajaran, kepala 

sekolah sesekali mesti melangsungkan latihan manajemen, yang bisa dilangsungkan melalui 

kunjungan kelas guna melihat secara langsung pengalaman yang berkembang, khususnya 

pada penentuan serta pemanfaatan strategi, media yang terlibat serta kontribusi anak. pada 

pengalaman pendidikan. atas sebab pengelolaan tersebut bisa diketahui kekurangan serta 

kelebihan pendidik pada menyelesaikan pembelajaran, derajat dominasi keahlian pengajar, 

kemudian pada titik termaksudlah bisa dicari pengaturan, pelatihan, serta upaya tindak lanjut 

tertentu sehingga pendidik bisa mengenali kekurangan serta kelebihan pendidik pada 

menyelesaikan pembelajaran. bisa mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada sekaligus 

tetap menjaga keunggulannya pada melangsungkan pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan 

Sudarwan Danim, menghadapi rencana pendidikan yang mengandung perubahan sangat besar 

pada sasaran, isi, teknik serta penilaian pendidikan, wajar jika para pendidik meminta nasihat 

serta arahan kepada direktur sekolahnya. Artikulasi disini mengandung makna bahwa kepala 

sekolah mesti benar-benar memahami rencana pendidikan sekolah. Tidak menutup 

kemungkinan pribadi kepala sekolah mempunyai pilihan guna memberikan nasihat serta 

arahan kepada pendidik, padahal ia secara pribadi kurang mendominasi pada hal tersebut. 

5. Kepala sekolah selaku Leader (Pemimpin) 

Gaya otoritas kepala sekolah seperti apa yang bisa menumbuhkan daya cipta serta 

sekaligus mendorong peningkatan keahlian instruktur? pada hipotesis otoritas, kita menyadari 

setidaknya ada dua gaya administrasi, ialah otoritas yang mengatur tugas khusus serta otoritas 

yang terletak pada individu. guna mengembangkan keahlian pendidik, pribadi kepala sekolah 

bisa menerapkan kedua gaya inisiatif dimaksud secara tepat serta cekatan, diubah sesuai 
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secara keadaan serta kebutuhan yang ada. Mulyasa mengatakan, penyelenggaraan 

pemerintahan seseorang erat kaitannya secara karakter, serta karakter kepala sekolah sebagai 

pionir akan tercermin pada sifat-sifat yang menyertainya: (1) sah; (2) rasa percaya diri; (3) 

kewajiban; (4) berusaha menghadapi tantangan serta pilihan; (5) mempunyai hati yang besar; 

(6) perasaan stabil, serta (7) keteladanan yang baik. 

6. Kepala sekolah selaku Inovator 

Untuk melangsungkan tugas serta keahliannya sebagai perintis, kepala sekolah 

memprioritaskan prosedur yang tepat guna menjalin hubungan baik pada iklim, mencari 

pemikiran baru, mengoordinasikan setiap gerakan, menetapkan model guna semua staf 

pelatihan sekolah, serta menguraikan model pembelajaran yang imajinatif . Kepala sebagai 

pionir akan tercermin dari cara dia melangsungkan pekerjaannya secara bermanfaat, 

imajinatif, delegatif, integratif, bijaksana, tidak memihak, praktis, serta patut diteladani. 

7. Kepala sekolah selaku Motivator 

Sebagai inspirasi, kepala sekolah mengutamakan prosedur yang tepat guna 

menggugah tenaga pengajar pada melangsungkan kewajiban serta keahliannya. Inspirasi 

disini bisa ditumbuhkan melalui pengelolaan iklim aktual, pengarahan fungsi udara, 

kedisiplinan, penghiburan, reward yang berdaya guna, serta pemberian aset pembelajaran 

yang berbeda melalui peningkatan Pusat Awal Belajar (PSB). 

 

2.1.4. Kompetensi Kepala sekolah 

    Menurut Wahjosumidjo (1999: 83), Kepala sekolah ialah pribadi pendidik utilitarian 

yang diberi tugas guna memimpin sebuah sekolah, tempat diadakannya pengalaman 

pengajaran serta pendidikan, atau tempat terjadinya kerjasama antara guru yang memberi 

contoh serta anak yang mendapat ilustrasi (Usman, 2010). Pada dasarnya kepala sekolah ialah 

pribadi pendidik yang diberi amanah, kewajiban serta kewajiban guna memimpin satu 

sekolah. Kepala sekolah pula ialah pelopor pada satu sekolah dimana ia bisa mempengaruhi, 
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mengarahkan, mendorong serta mengawasi lingkungan sekolah sehingga ia bisa menggapai 

kemajuan sekolah serta menggapai tujuan yang sudah diterapkan. Kepala sekolah berperan 

penting pada membentuk sifat administrasi serta kemajuan sekolah secara keahlian serta 

keterampilan yang unik. secara demikian, setiap kepala sekolah mengutamakan keterampilan 

yang menjadi modal pada menghadapi kemajuan serta kemajuan satu sekolah sebagai 

landasan pendidikan. Jadi setiap kepala sekolah hendaknya memahami serta membina 

keterampilan apa saja yang diharapkan guna memimpin satu sekolah. 

 Secara etimologis, keahlian diartikan sebagai tampak kebutuhan yang mungkin timbul 

guna melangsungkan/melangsungkan pekerjaan yang bergantung pada informasi, keahlian, 

serta mentalitas kerja. Sebagaimana ditunjukkan pada rujukan Kata Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) (2002), yang dimaksud secara keahlian ialah kesanggupan, keterangan, wewenang 

serta kesanggupan memilih/memutuskan sesuatu. Mencermati Pedoman Kepala Jenderal 

Pendidik serta Tenaga Kependidikan Nomor 6565/B/GT/2020 perihal Model Keahlian pada 

Pergantian Pendidik Mahir, dikemukakan bahwa Model Keterampilan Administrasi Sekolah 

ialah gambaran dari keterampilan inisiatif instruktif yang terkoordinasi.  

  Terdapat 4 Model kompetensi kepemimpinan sekolah melingkupi kategori: 

a. Elaborasi diri serta orang lain 

b. Kepemimpinan pembelajaran 

c. Kepemimpinan manajemen sekolah serta  

d. Kepemimpinan elaborasi sekolah 

Adapun penjelasan Model kompetensi kepemimpinan sekolah berdasarkan 

kategorinya selaku berikut: 

1. Elaborasi diri serta orang lain secara kompetensi selaku berikut: 

a. Menunjukkan praktik elaborasi diri berdasarkan kesadaran serta kemauan pribadi 
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b. Mengelaborasi kompetensi warga sekolah guna menumbuhkan taraf pembelajaran 

c. Berpartisipasi aktif pada jejaring serta organisasi yang relevan secara 

kepemimpinan sekolah guna mengelaborasi karier dan 

d. Menunjukkan kematangan spiritual, moral, serta emosi guna berperilaku sesuai 

secara kode etik. 

2. Kepemimpinan pembelajaran secara kompetensi selaku berikut: 

a. Memimpin upaya elaborasi lingkungan belajar yang berpusat pada murid 

b. Memimpin perencanaan serta pelaksanaan mekanisme belajar yang berpusat pada 

murid 

c. Memimpin refleksi serta perbaikan taraf mekanisme belajar yang berpusat pada 

murid 

d. Melibatkan orang tua/wali murid selaku pendamping serta awal belajar di sekolah. 

3. Kepemimpinan manajemen sekolah secara kompetensi selaku berikut: 

a. Mengelaborasi serta mewujudkan visi sekolah yang berorientasi pada murid 

b. Memimpin serta mengelola program sekolah yang berdampak pada murid. 

4. Kepemimpinan elaborasi sekolah secara kompetensi selaku berikut: 

a. Memimpin program elaborasi sekolah guna mengoptimalkan mekanisme belajar 

murid serta mendukung kebutuhan warga sekitar sekolah yang relevan  

b. Melibatkan orang tua/wali murid serta warga pada elaborasi sekolah. 

Dengan dipulihkannya model keterampilan Otoritas Sekolah, diharapkan para direktur 

sekolah di setiap satuan pengajaran akan cepat mempelajari, menguasai serta 

melangsungkannya di satuan pengajaran masing-masing. Kita ingat, kemajuan sebuah unit 
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pendidikan dimulai dari SDM (pengelola sekolah serta pendidik) yang unggul di sekolah 

yang dirujuk. secara mengetahui ketrampilan tersebut, kita bisa bergerak bersama guna 

Perahu Besar Dunia Latihan Indonesia Menuju Indonesia Mutakhir. Kita mesti bergerak 

bersama guna mensukseskan Merdeka Belajar. SDM Lazim, Tingkat Tinggi Indonesia. 

 

2.1.5 target serta Fungsi Supervisi 

Tujuan supervisi pendidikan sanggup di atas selaku dua macam, ialah target umum 

serta target khusus. target umum Hal disini diharapkan perihal apa yang sebenarnya ingin 

digapai melalui pelaksanaan pengawasan atas pendidik di sekolah. Sementara termaksud, 

target eksplisit kian ditujukan pada fokus yang ingin digapai pada menumbuhkan 

perspektif yang terkait secara pengalaman pendidikan. Manajemen pembelajaran pada 

umumnya mengharapkan untuk: "menyaring serta menyelenggarakan pameran para 

pendidik serta staf sekolah pada melangsungkan tugas serta kewajibannya masing-masing 

sehingga para pendidik serta staf pelatihan yang dirujuk bekerja secara ahli serta sifat 

presentasinya meningkat" (Goldamer, et. Al.,waite, 1993). 

 Sedangkan target supervisi khusus atas guru ialah “menumbuhkan sifat kecakapan 

serta pelaksanaan pendidik yang mengesankan pada melangsungkan empat keahlian 

pokok pendidik secara ahli, khususnya keahlian akademik, ahli, sosial serta karakter” 

(Peraturan RI Nomor 14 Tahun 2003 perihal Pendidik serta Penceramah). Sebaliknya, 

Suharsimi (2004) menyatakan bahwa tujuan umum manajemen ialah memberikan bantuan 

serta arahan khusus kepada pendidik (dan staf sekolah lainnya) sehingga fakultas yang 

dirujuk bisa mengerjakan sifat presentasinya, khususnya saat mengerjakan tugas, agar bisa 

menggapai tujuan yang diharapkan. spesifik menyelesaikan pengalaman pendidikan. 

Adapun target supervisi pendidikan ialah : 

1. Membina kepala sekolah serta guru-guru guna kian memahami target pendidikan 

yang sebenarnya serta peranan sekolah menggapai target tsb. 
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2. Memperbesar kesanggupan kepala sekolah serta guru-guru guna mempersiapkan 

anaknya selaku anggota warga yang efektif. 

3. Membantu kepala sekolah serta guru mengadakan diagnosis secara kritis atas 

aktivitas-aktivitasnya serta kesulitan belajar mengajar, serta menolong mereka 

merencanakan perbaikan-perbaikan. 

4. Menumbuhkan kesadaran kepala sekolah serta guru-guru serta warga sekolah 

lainnya atas tata kerja yang demokratis serta kooperatif , serta memperbesar 

kesediaan guna tolong-menolong.\ 

5. Memperbesar ambis guru-guru guna menumbuhkan mutu layanannya secara 

maksimal pada bidang profesinya(keahlian) menumbuhkan achievement motive. 

6. Membantu pimpinan sekolah guna mempopulerkan sekolah pada warga pada 

mengelaborasi program-program pendidikan. 

7. Membantu kepala sekolah serta guru-guru guna sanggup mengevaluasi aktivitasnya 

pada konteks tujuan-tujuan aktivitas perkembangan anak, dan 

8. Mengelaborasi esprit de corps, guru-guru ialah tampak rasa kesatuan serta 

persatuan(kolegialitas) antar guru-guru. 

  Tujuan supervisi pendidikan melingkupi dua hal yang amat utama ialah 

peningkatan daya kerja /  mutu p a d a  guru-guru di sekolah sehingga selaku guru-guru 

yang terampil pada pembelajaran, kemudian peningkatan keahlian yang bersifat bahan 

mata pelajaran ialah semua keperluan atas pelaksanaan pendidikan termaksud sendiri. 

Selain beragam target supervisi yang sudah diuraikan di atas. Supervisi pendidikan 

memegang bebagai macam fungsi. Secara sederhana fungsi supervisi melingkupi empat 

fungsi utama, ialah : (1) fungsi penelitian, (2) fungsi penilaian, (3) fungsi perbaikan, 

serta (4) fungsi peningkatan” (Satori). Fungsi supervisi lainnya melingkupi: “fungsi 

kepemimpinan, fungsi pengawasan, serta fungsi plaksanaan” (Departemen Agama). 
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Dari fungsi-fungsi di atas serta fungsi lainnya sanggup dijelaskan selaku berikut : 

1. Fungsi kepemimpinan, pada hal disini kepala sekolah selaku pemimpin mesti 

sanggup menyusun rencana setiap kegiatan, mengikutsertakan guru-guru serta 

staf kependidikan pada kegiatan termaksud serta mendorong serta 

membangkitkan semangat para guru pada hal memupuk moral yang tinggi, 

memberikan kekuasaan serta tanggung jawab sesuai secara fungsinya masing-

masing, memberikan kebebasan pada berinovasi serta kreatif, menghormati 

s e r t a  menghargai keputusan pada pendapat para guru yang di kemukakan. 

2. Fungsi infeksi, ialah melihat sejauh mana ketentuan-ketentuan yang sudah 

diterapkan dijalankan, sehingga pada infeksi termaksud sanggup diketahui 

ketentuan mana yang tiada tercapai serta dicarikan solusinya. 

3. Fungsi pengawasan, ialah usaha guna memperoleh evidensi yang lengkap, kian 

objektif serta relevan guna mengetahui   hambatan/kesalahan serta mencari cara 

guna mengurangi kesalahan pada menumbuhkan pembelajaran. 

4. Fungsi latihan serta bimbingan, ialah guna memberikan latihan atas guru-guru 

selaku usaha pada peningkxatan profesi pada bentuk pelatihan. 

5. Fungsi evaluasi, ialah guna mengukur keberhasilan guru tercapai / tiada tercapai 

pada beberapa pengawasan serta pelatihan yang diberikan. 

 

2.1.6 Teknik Supervisi 

 Teknik supervisi berdasarkan banyaknya guru yang dibimbing dibedakan “teknik 

kelompok serta teknik individual” (Goldamer, R. et. all. 1993). Teknik kelompok 

melingkupi: arahan bagi pendidik baru, memimpin eksplorasi serta tes kelas, penyiapan 

penyadaran, pertemuan pengumpulan instruktur, pembuatan proyek pembelajaran serta 

pembuatan fokus penyiapan pendidik. Sedangkan prosedur individu melingkupi: persepsi 
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kelas, kunjungan kelas, pertemuan individu, saling berkunjung ke kelas, serta penilaian 

diri individu. Strategi kelompok secara eksplisit digunakan guna membantu pendidik 

secara kolektif di luar upaya pembelajaran secara penanganan, sedangkan metode 

individual digunakan guna membantu pendidik pada pembelajaran secara penanganan. 

 Strategi yang sering digunakan ialah metode pengawasan persepsi kelas serta prosedur 

pengelolaan kunjungan kelas. Metode pengawasan persepsi kelas dipisahkan menjadi 

lima bagian, secara spesifik: (1) target teknik observasi kelas, (2) ciri-ciri teknik 

supervisi observasi kelas, (3) mekanisme supervisi, (4) Kelebihan teknik supervisi 

observasi kelas, (5) kelemahan teknik supervisi observasi kelas. 

1. Tujuan teknik supervisi observasi kelas 

   Teknik observasi kelas dilangsungkan memperhatikan pendidik yang sedang 

mengajar pada satu pertemuan. Persepsi dihasilkan dari awal contoh hingga akhir. 

Atasan biasanya duduk di belakang memperhatikan perilaku pendidik serta perilaku 

anak pada pengalaman yang berkembang sehingga mereka memegang catatan yang 

tepat perihal persepsi tersebut. Dari gambaran di atas, bisa disimpulkan bahwa tujuan 

pengawasan persepsi wali kelas ialah guna mengetahui pendekatan-pendekatan 

umum pada mengajar serta mendidik, termasuk gaya individu serta pertunjukan, 

serta guna mengetahui reaksi kelas/anak. 

2. Ciri-ciri teknik observasi kelas 

  Ada sejumlah ciri teknik observasi kelas. Di antaranya ialah waktu 

mengadakan supervisi. pada penentuan waktu supervisi atas guru ter atas selaku tiga 

ialah: (1) Ketua segera memasuki kelas kemudian mencari alat-alat pembelajaran 

serta segera memperhatikan guru tanpa peringatan sebelumnya sehingga pengelola 

mensurveinya secara tidak memihak, (2) Ketua menasihati pendidik terlebih dahulu 

perihal atasan. ' sehingga pendidik yang akan diatur bisa mengatur dirinya terlebih 

dahulu. manajemen yang dimaksud. Namun pimpinan akan dihadapkan pada 

beragam keadaan serta penilaiannya tidak objektif sebab perangkat pembelajaran 
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serta kelas sudah diselenggarakan secara baik, (3) pimpinan menyampaikan kepada 

pendidik bahwa akan ada pengawasan namun waktu serta pelaksanaannya belum 

tepat. diatur sedemikian rupa sehingga instruktur akan terus-menerus mengatur 

dirinya sendiri. 

3. Proses teknik supervisi observasi kelas 

  Strategi pengelolaan persepsi ruang belajar dimulai dari pengaturan 

pengawasan atas pendidik kelas berapa, materi yang akan diajarkan, alat-alat yang 

akan digunakan guna menilai serta cara menentukan waktu pengawasan. Setelah 

penataan, pengelola melangsungkan siklus pengawasan secara memperhatikan 

pendekatan pendidik pada mengajar dari awal hingga batas terjauh ilustrasinya. 

Kemudian adakan pertemuan kembali secara instruktur agar mereka mengetahui 

kekurangan serta taraf selama persepsi. 

4. Kebaikan teknik supervisi observasi kelas 

Strategi pengawasan persepsi kelas memegang beragam manfaat, ialah 

bisa memperhatikan pelaksanaan guru, mendapatkan bukti perihal pengalaman 

pendidikan, bisa memberikan gambaran perihal guru yang dikelola, serta 

mengadakan pengumpulan masukan. 

5. Kelemahan teknik supervisi 

  Kekurangan dari metode pengelolaan yang dimaksud ialah pendidik yang 

tidak menguasai materi akan mendapat tekanan/ketiadaan kesempatan sebab 

pengawasan dilangsungkan secara tidak terduga serta tanpa pemberitahuan terlebih 

dahulu serta memerlukan investasi yang cukup lama guna melangsungkan 

pengelolaan yang dimaksud. 

2.1.7. Manfaat Supervisi Kepala Sekolah atas Guru 

Kemajuan satu program bisa tercapai secara baik apabila dilangsungkan secara 
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sungguh-sungguh, berkesinambungan, secara pengelolaan, bantuan serta penilaian. 

Keunggulan Keahlian Sasaran Manajemen pada Pembelajaran. Pada tahap awal inilah 

administrasi pengawasan diperlukan guna keselarasan pelatihan, khususnya pada 

pengalaman pendidikan. 

Pengawasan ialah bantuan yang diberikan atasan kepada bawahannya secara 

memberikan bimbingan guna kian mengembangkan pelaksanaannya. Latihan pengelolaan 

pula disebut sebagai latihan pengaturan/pengamatan. Pengawasan pembelajaran ialah 

serangkaian latihan yang membantu pendidik menguraikan kapasitas mereka pada 

menghadapi pengalaman pendidikan guna menggapai target pembelajaran. Pengelolaan 

perolehan tidak bisa dipisahkan dari mensurvei pelaksanaan pendidik pada mengawasi 

pembelajaran. Perwujudan pengawasan pembelajaran sama sekali tidak berbentuk atau 

mensurvei pameran pendidik pada menghadapi pengalaman yang berkembang. Melainkan 

guna membantu pendidik pada menjelaskan perihal keahlian ketrampilan yang mengesankan 

yang dipunya pendidik pada melangsungkan kewajibannya. guna melangsungkan kegiatan 

pengelolaan pembelajaran umumnya dilangsungkan atas pengelola sekolah serta pula 

pimpinan sekolah. Keterampilan yang mesti dipunya pribadi manajer instruktif melingkupi: 

a) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, serta kecenderungan 

perkembangan tiap bidang elaborasi di TK/RA / mata pelajaran di SD/MI 

b) Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, serta kecenderungan 

perkembangan mekanisme pembelajaran/bimbingan tiap bidang pelaborasi di 

TK/RA / mata pelajaran di SD/MI 

c) Membimbing guru pada menyusun silabus tiap bidang elaborasi di TK/RA / mata 

pelajaran di SD/MI berlandaskan standar isi. standar Kompetensi,dan kompetensi 

dasar, serta prinsip-prinsip elaborasi KTSP. 

d) Membantu guru pada memilih serta menggunakan strategi/metode/tehnik 

pembelajaran/ bimbingan. yang sanggup mengelaborasi beragam potensi anak 

melalui bidang elaborasi di TK/RA / mata pelajaran di SD/MI 
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e) Membimbing guru pada menyusunrencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) guna 

tiap bidang elaborasi di TK/RA / mata pelajaran di SD/MI 

Tujuan Fungsi Manfaat Supervisi pada Pembelajaran ; 

a) Membimbing guru pada melangsungkan kegiatan pembelajaran/ bimbingan (di 

kelas, laboratorium dan/atau di lapangan). guna mengelaborasi potensi anak pada 

tiap bidang elaborasi di TK/RA / mata pelajaran di SD/MI 

b) Membantu guru pada mengelola, merawat, mengelaborasi serta menggunakan 

media pendidikan serta fasilitas pembelajaran/bimbingan di TK/RA / mata 

pelajaran di SD/MI 

c) Memotivasi guru guna memanfaatkan teknologi informasi guna 

pembelajaran/bimbingan di TK/RA / mata pelajaran di SD/MI 

Supervisi ialah administrasi yang bertugas mengarahkan, bekerja sama, 

membangkitkan serta mensurvei para pendidik pada terlaksananya pembelajaran serta 

peningkatan keahlian secara efektif, yang antara lain diwujudkan melalui pemberian model, 

perbincangan, diskusi,/persiapan. Pelaksanaan Pengawasan mempunyai sasaran serta 

manfaat sebagai berikut: 

Maksud umum pengawasan ialah memberikan bantuan serta arahan khusus kepada 

para pendidik (dan staf sekolah lainnya) secara tujuan agar tenaga kerja yang dimaksud bisa 

mengerjakan sifat pamerannya, khususnya pada melangsungkan kewajibannya, khususnya 

menyelesaikan pengalaman pendidikan. . Tujuan luar biasa dari pengawasan disini ialah agar 

pihak manajemen berencana guna naik ke tingkat berikutnya: pameran anak sekolah pada 

tugasnya sebagai anak yang belajar secara semangat tinggi, sehingga bisa menggapai 

prestasi belajar yang ideal. 

Sifat pelaksanaan pendidik sehingga efektif pada membantu serta mengarahkan anak 

guna menggapai prestasi belajar normal. Kecukupan program pendidikan sehingga efektif 

serta terlaksana secara baik seiring secara berkembangnya pengalaman di sekolah. serta 
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menunjang keahlian alumni sesuai tujuan pendirian. Kelangsungan serta efektivitas 

kerangka kerja yang ada mesti diawasi serta digunakan secara tepat guna meningkatkan 

prestasi belajar anak. Sifat dewan sekolah khususnya pada menunjang terciptanya suasana 

pelaksanaan yang ideal. kemudian, pada saat termaksud, anak bisa menggapai prestasi 

belajar sesuai secara bentuknya. 

Sifat keseluruhan keadaan di sekolah sedemikian rupa sehingga tercipta keadaan 

yang tenang, tenteram, serta membantu. pada kehidupan sekolah pada umumnya, khususnya 

pada hakikat mewujudkan yang menunjukkan kemajuan lulusan. Keahlian manajemen 

menyangkut bidang inisiatif, hubungan saling membantu, perbaikan mekanisme kelompok, 

organisasi tenaga kerja serta penilaian. Makna manajemen diharapkan bisa menegaskan 

bahwa pengawasan dilangsungkan secara sungguh-sungguh atas pendidik. Hal disini 

berimplikasi pada prestasi belajar anak. Sementara termaksud, keuntungan dari pengawasan 

antara lain: 

a. selaku satu kegiatan guna menumbuhkan mutu pendidikan 

b. Ialah pemicu / penggerak terjadinya perubahan pada unsur-unsur yan terkait 

secara pendidikan 

c. selaku kegiatan pada hal memimpin serta membimbing 

Manfaat supervisis kepala sekolah atas guru ialah, Menggairahkan serta mendukung 

tenaga pendidik serta perwakilan organisasi sekolah lainnya guna menyelesaikan 

kewajibannya secara sebaik-baiknya. Jadi para pendidik serta perwakilan manajerial lainnya 

sepertiya guna mengkompensasi kekurangan pada pelaksanaan pelatihan, termasuk beragam 

media pendidikan yang diperlukan guna kelancaran pengajaran yang layak serta pengalaman 

yang berkembang. 

Bersama-sama, cobalah guna memperluas, mencari serta memanfaatkan teknik-

teknik baru guna mendorong pengalaman mendidik serta berkembang yang luar biasa. 

Mendorong partisipasi kekeluargaan antara pendidik, anak serta perwakilan sekolah, 
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misalnya secara mengadakan kelas, sanggar, inservice atau persiapan. 

 

2.1.8. Hambatan Supervisi Kepala sekolah 

Dalam melangsungkan pengawasan, direktur sekolah pasti menghadapi kendala. 

Hal disini sesuai yang disampaikan kepada Direktorat Pendidikan Fakultas, Kepala 

Jenderal Peningkatan Nilai Guru serta Tenaga Kependidikan, Bidang Diklat, “Pengelola 

sekolah, mau tidak mau, mesti siap menghadapi permasalahan. serta hambatan pada 

melangsungkan pengawasan instruktif." Hambatan bagi manajemen penyelenggara 

sekolah pada melangsungkan rencana pendidikan di sekolah ada batas pada serta luar. 

Hambatan/kewajiban internal mencakup rumitnya kewajiban administratif kepala 

sekolah. Sementara kendala dari luar antara lain belum tampak landasan bagi pendidik, 

komponen subjektivitas pendidik yang masih tinggi, jumlah guru yang mesti diatur terlalu 

banyak, serta pergantian direktur sekolah yang terus menerus. Dampak dari persepsi 

tersebut pula menunjukkan bahwa diantara kendala pada pengelolaan pengelola sekolah 

ialah terlalu banyaknya jumlah pendidik yang mesti diarahkan serta banyaknya bantuan 

dari luar kepala sekolah yang dirujuk. 

 

2.1.9. Hasil yang diharapkan pada Supervisi Kepala sekolah 

Dengan t amp ak  supervisi kepala sekolah hasil yang diharapkan sanggup : 

1. Memperluas wawasan serta pengetahuan guru pada beragam hal, seperti 

penyusunan serta elaborasi silabus, Rencana Program Pembelajaran (RPP), 

menyusun bahan ajar berbasis Teknologi Informasi serta Komunikasi (TIK), 

membahas materi esensial yang sulit dipahami, strategi/ metode/ pendekatan/ 

media pembelajaran, awal belajar, kriteria ketuntasan minimal, pembelajaran 

remedial, soal tes guna beragam kebutuhan, menganalisis hasil belajar, 

menyusun program serta pengayaan, serta membahas beragam permasalahan serta 
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mencari alternatif solusinya 

2. Memberi kesempatan atas guru guna ber atas pengalaman serta saling 

memberikan bantuan serta umpan balik. 

3. Menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap serta mengadopsi 

pendekatan pembelajaran yang kian inovatif atas guru.  

4. Memberdayakan serta membantu guru pada melangsungkan tugas- tugas guru 

di sekolah pada rangka menumbuhkan pembelajaran sesuai secara standar. 

5. Mengubah budaya kerja serta mengelaborasi profesionalisme guru pada upaya 

menjamin mutu pendidikan. 

Menumbuhkan mutu mekanisme pendidikan serta pembelajaran yang 

tercermin pada guru yang akan disupervisi s e r t a  banyaknya                                                     kegiatan dinas luar 

kepala sekolah termaksud. 

 

2.1.9. Hasil yang diharapkan pada Supervisi Kepala sekolah 

Dengan t amp ak  supervisi kepala sekolah hasil yang diharapkan sanggup : 

1. Memperluas wawasan serta pengetahuan guru pada beragam hal, seperti penyusunan 

serta elaborasi silabus, Rencana Program Pembelajaran (RPP), menyusun bahan ajar 

berbasis Teknologi Informasi serta Komunikasi (TIK), membahas materi esensial 

yang sulit dipahami, strategi/ metode/ pendekatan/ media pembelajaran, awal belajar, 

kriteria ketuntasan minimal, pembelajaran remedial, soal tes guna beragam 

kebutuhan, menganalisis hasil belajar, menyusun program serta pengayaan, serta 

membahas beragam permasalahan serta mencari alternatif solusinya 

2. Memberi kesempatan atas guru guna ber atas pengalaman serta saling memberikan 

bantuan serta umpan balik. 



28  

 

 

3. Menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap serta mengadopsi pendekatan 

pembelajaran yang kian inovatif atas guru.  

4. Memberdayakan serta membantu guru pada melangsungkan tugas- tugas guru di 

sekolah pada rangka menumbuhkan pembelajaran sesuai secara standar. 

5. peningkatan hasil belajar anak p a d a  rangka mewujudkan pelayanan pendidikan 

yang bertaraf. 

6. Menumbuhkan kesadaran guru atas permasalahan  pembelajaran di kelas yang selama 

disini tiada disadari serta tiada terdokumentasi secara baik. 

2.2 Kapasitas Guru 

2.2.1. Pengertian Kapasitas 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Bab 1 pasal 1 perihal guru serta 

dosen, disebutkan guru ialah pendidik profesional secara tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta mengevaluasi anak 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, serta 

pendidikan menengah. 

Menurut Byars serta Rue (1991) “Performance refers to degree of 

accomplishment of the tasks that make up an individual’s job. It reflects how well 

an individual is fulfilling the requirements of a job”. secara kata lain kapasitas / 

performance mengacu pada derajat tingkat perampungan tugas yang melengkapi 

pekerjaan seseorang. Hal dis ini  mencerminkan seberapa baik seseorang pada 

melangsungkan tuntutan satu pekerjaan. Persyaratan penilaian kapasitas mesti 

memenuhi ukuran / standar tertentu. Artinya ukuran kapasitas dilangsungkan sesuai 

secara indikator kapasitas selaku alat ukur. Menurut Mitchell s e r t a  Larson 

(1987) :“Area of p e  r f o r m a n c e   is quality of work, promptness,initiative, capability and 

communication”. Artinya wilayah (indikator) penilaian kapasitas ialah  taraf

 hasil kerja, ketepatan waktu mmerampungkan pekerjaan, inisiatif/prakarsa 
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pada merampungkan pekerjaan, Mengubah budaya kerja serta mengelaborasi 

profesionalisme guru pada upaya menjamin mutu pendidikan. 

Membina sifat bersekolah serta menumbuhkan pengalaman yang tercermin pada 

keahlian menyelesaikan pekerjaan serta korespondensi/kapasitas menumbuhkan partisipasi 

pada beragam pertemuan. Penilaian atas penampilan pribadi instruktur ialah bagian penting 

dari keseluruhan mekanisme pelaksanaan pendidik yang bersangkutan. Sebaliknya, Maisah 

(2010) menjelaskan bahwa beberapa awal penilaian bagi staf pengajar adalah: (1) evaluasi 

diri; (2) evaluasi mahaanak; (3) penilaian rekan; serta (4) penilaian atas atasan langsung. 

Dari segi bahasa, eksekusi berasal dari bahasa Inggris, ialah “work execution”/ “genuine 

execution” (pelaksanaan pekerjaan/pencapaian nyata yang dilangsungkan atas 

perseorangan/organisasi) (Layanan Pengarahan Umum). Secara etimologis eksekusi berasal 

dari kata to perform yang artinya menunjukkan/mengeksekusi. Usman (2005), eksekusi 

ialah presentasi individu pada mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai keahlian 

serta kedudukannya. 

Kapasitas pendidik tidak hanya ditampilkan sejauh hasil kerja, tetapi pula ditampilkan 

pada perilaku kerja. Husdarta pada (Supardi, 2014) menyatakan “eksekusi pendidik pada 

pembelajaran ialah penunjang utama keberhasilan siklus pembelajaran, khususnya pada 

membangun watak terkendali serta sifat hasil belajar anak”. Kapasitas pendidik yang baik 

bisa menjadikan kecukupan serta efektifitas pembelajaran serta bisa membentuk 

kedisiplinan anak, sekolah serta pendidik termaksud sendiri. Rusman pada (Suprdi, 2014) 

mengutarakan “berkenaan secara pelaksanaan pendidik, jenis perilaku yang dimaksud ialah 

latihan-latihan instruktur pada pengalaman yang berkembang, khususnya cara pribadi 

pendidik merencanakan pembelajaran, menyelesaikan latihan pembelajaran, serta 

mensurvei hasil belajar” . 

Eksekusi yang hebat bisa dipengaruhi atas keahlian serta inspirasi. Keterampilan ialah 

hasil perpaduan antara pengajaran, pelatihan, serta pengalaman. Sedangkan inspirasi ialah 

dorongan utama yang membuat seseorang bertindak/menindak lanjuti sesuatu. Tanpa 

inspirasi, efisiensi kerja akan sulit digapai, sebab inspirasi ialah tokoh utama yang mengubah 

nasib manusia serta perusahaan. Norma-norma pelaksanaan mesti dibentuk sebagai awal 

perspektif guna membuat korelasi antara apa yang sudah digapai serta apa yang secara 

umum diantisipasi,/sifat pekerjaan ialah jenis perilaku/latihan yang diselesaikan serta sesuai 
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secara asumsi serta kebutuhan/fokus yang ingin digapai secara sukses serta secara produktif. 

Eksekusi ialah satu gerakan yang dilangsungkan atas setiap orang guna menggapai 

sasaran yang sudah diterapkan. perihal hal ini, ada beberapa pengertian eksekusi. Smith pada 

(Mulyasa, 2006) menyatakan bahwa presentasi ialah “penggerak hasil dari siklus, manusia, 

dll”. Eksekusi ialah hasil/hasil dari satu interaksi. Disebutkan pula bahwa presentasi bisa 

diartikan sebagai pelaksanaan pekerjaan, pelaksanaan pekerjaan, prestasi kerja, hasil 

kerja/eksekusi pekerjaan. Eksekusi ialah gagasan umum yang ialah kelangsungan fungsional 

satu perkumpulan, bagian-bagian dari perkumpulan serta wakil-wakilnya secara 

memperhatikan norma-norma serta tindakan-tindakan yang sudah diterapkan sebelumnya. 

Sebab perkumpulan pada hakikatnya dijalankan atas orang, maka pelaksanaan yang sejati 

ialah tingkah laku manusia pada menyelesaikan tugasnya pada satu perkumpulan guna 

memenuhi pedoman tingkah laku yang sudah diterapkan sebelumnya guna menciptakan 

kegiatan serta hasil yang ideal. 

Dari beberapa definisi perihal eksekusi yang sudah disinggung di atas, cenderung ada 

anggapan bahwa presentasi ialah prestasi kerja yang sudah dilangsungkan atas seseorang. 

Eksekusi/pencapaian kerja ialah produk akhir dari satu gerakan yang dilangsungkan 

seseorang guna menggapai satu tujuan. Pencapaian hasil kerja di sini pula ialah satu bentuk 

korelasi hasil kerja seseorang atas prinsip yang sudah diterapkan. secara asumsi hasil 

pekerjaan yang dilangsungkan seseorang sesuai secara prinsip kerja atau bahkan melampaui 

norma, maka bisa dikatakan bahwa presentasi tersebut membuahkan hasil yang luar biasa. 

Pameran yang direncanakan seharusnya memegang/menghasilkan taraf yang bagus, namun 

lihatlah jumlah yang akan digapai. satu tugas mesti ditemukan sejauh tarafnya dipenuhi serta 

sejauh mana jumlah yang mesti diselesaikan sesuai secara apa yang sudah direncanakan. 

2.2.2. Kapasitas Guru 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 tahun 

2007, Kapasitas Guru Ialah Menunjukkan prestasi yang timbul sebab latihan yang 

diselesaikan atas pendidik pada kewajiban dasar serta keahlian mereka pada pengakuan 

substansial ialah hasil yang sah sebagai ahli di bidang persekolahan. Menurut 

Burhanudin, Eksekusi Instruktur ialah gambaran hakikat pekerjaan yang digerakkan atas 
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pendidik serta diwujudkan melalui penguasaan serta penggunaan keahlian pendidik. 

Widdy H.F. Rorimpandey, Penyelenggaraan pendidik ialah keahlian pribadi pendidik 

guna melangsungkan kegiatan sesuai sasaran yang sudah diterapkan, yang melingkupi 

bagian mengatur pengalaman mengajar serta menumbuhkan, melangsungkan 

pengalaman mendidik serta menumbuhkan, mewujudkan serta menjaga cita-cita. kelas, 

pengendalian kondisi belajar ideal, serta survei hasil belajar. Menurut Martinis Yamin 

serta Maisah, Eksekusi Pendidik ialah perbuatan/reaksi yang memberikan hasil yang 

menyinggung apa yang dilangsungkannya ketika menghadapi satu usaha. Pameran 

pertunjukan staf/pendidik menyangkut setiap latihan/cara berperilaku yang dialami staf 

pertunjukan, tanggapan yang dilangsungkannya, hingga memberikan hasil/tujuan. 

 

2.2.3. dampak yang Mempengaruhi Kapasitas Guru 

Banyak variabel yang mempengaruhi pelaksanaan pendidik, baik otoritatif maupun 

pribadi. Tempe (1992) menyatakan bahwa: “faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan/eksekusi pekerjaan seseorang melingkupi iklim, perilaku dewan, rencana kerja, 

evaluasi pelaksanaan, kritik serta kompensasi organisasi”. Sementara termaksud, Kopelman 

(1986) menyatakan bahwa: “hierarki tidak sepenuhnya ditentukan atas empat variabel, 

antara lain: (1) iklim, (2) atribut individu, (3) taraf otoritatif, (4) taraf kerja.” atas sebab 

termaksud, bisa dipahami bahwa pelaksanaan perwakilan sangat dipengaruhi atas atribut 

individu yang terdiri dari informasi, keahlian, kapasitas, inspirasi, keyakinan, nilai-nilai serta 

perspektif. Atribut individu sangat dipengaruhi atas taraf hierarki serta atribut pekerjaan. 

Hal disini sesuai secara Rivai (2005) yang menyatakan bahwa presentasi tidak 

sepenuhnya ditentukan atas tiga hal, khususnya: (1) kapasitas, (2) keinginan, serta (3) iklim. 

Selain termaksud, Buchari (2006) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kapasitas pendidik antara lain fisiologis, rasa aman, asosiasi, apresiasi serta pengakuan (self-

completion). Orang yang mempunyai inspirasi tinggi pada menyelesaikan kewajibannya 

seringkali mempunyai eksekusi yang unggul. Bagaimanapun, inspirasi yang tinggi saja tidak 

cukup. Hal disini pula diperlukan. keahlian serta informasi guna mengurus bisnis. secara 

informasi serta keahlian, warga bisa mengurus bisnis secara tepat serta produktif. Selain 

termaksud, dampak wawasan pula memegang peranan penting yang mesti digapai. 
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Dengan demikian, bisa dipahami bahwa kapasitas pendidik sangat dipengaruhi atas 

taraf individu yang terdiri dari informasi, keahlian, kapasitas, inspirasi, keyakinan, nilai-nilai 

serta cara pandang. Atribut individu secara signifikan dipengaruhi atas taraf kerja serta taraf 

hierarki. Variabel individu/individu, melingkupi: informasi, keahlian, kapasitas, keberanian, 

inspirasi serta kewajiban atas setiap orang. dampak administrasi melingkupi: sifat pemberian 

kenyamanan, kegembiraan, arahan serta dukungan yang diberikan atas pengurus serta 

Perintis Kelompok. dampak kelompok antara lain: sifat tolong-menolong serta kegembiraan 

yang diberikan kepada mitra pada kelompok, kepercayaan atas individu rekan kerja, 

kekompakan serta kedekatan rekan kerja. dampak kerangka, melingkupi: kerangka kerja, 

kantor kerja,/yayasan yang diberikan kepada asosiasi, siklus hierarki, serta budaya 

pelaksanaan pada asosiasi. 

Eksekusi instruktur mempunyai ketetapan khusus. Eksekusi pendidik mesti terlihat 

serta diperkirakan berdasarkan rincian keahlian/model yang mesti dipunya setiap instruktur. 

Adapun pelaksanaannya, jenis tingkah laku yang dimaksud ialah latihan-latihan pendidik 

pada pengalaman pendidikannya. Adapun perihal pedoman pelaksanaan, Sahertian (2009) 

Kusmianto mengartikan bahwa: “Prinsip pelaksanaan pendidik berkaitan secara sifat 

pendidik pada melangsungkan kewajibannya, misalnya (1) bekerja sama secara anak secara 

individu serta terkoordinasi, (2) pengaturan serta pengaturan pembelajaran, (3) penggunaan 

media pembelajaran, (4) mengikutsertakan anak pada beragam kesempatan guna 

berkembang, serta (5) kewenangan pendidik yang dinamis.” 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 perihal mekanisme 

Persekolahan Umum, pasal 39 ayat (2), menyatakan bahwa pendidik ialah tenaga ahli yang 

diberi kepercayaan guna mengatur serta melangsungkan pengalaman pendidikan, 

mengamati hasil pembelajaran, memberi arahan serta mempersiapkan serta menyelesaikan 

eksplorasi serta administrasi daerah setempat. , khususnya atas guru di perguruan tinggi. 

Adapun tugas pengajar, kita terbantu mengingat penuturan keberadaan Nabi Musa 

ketika berkonsentrasi informasi bersama Nabi Khidir sang pendidik, sebagaimana yang           

terdapat pada daftar Q.S Al-Kahf/18: 66 : 

ا عُلِمْتَ رُشْدقَالَ لهُۥ موسى هَلْ أتبعكَُ علىٰٓ أن تعلِمن  ٦ مِمَّ
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Artinya : ‘’Musa berkata atas Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 

kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telahndiajarkan kepadamu’’ pada bait 

disini bisa diambil beberapa pemikiran mendasar, ialah pribadi guru yang mengarahkan 

anaknya. Maknanya yaitu: Pertama, tugas pribadi instruktur sebagai fasilitator, coach, tutor, 

serta lain-lain. Pekerjaan disini selesai sehingga anak menyesuaikan diri secara asumsi negara, 

negara bagian serta agamanya. Kedua, guru mesti menjelaskan kepada anaknya perihal 

tantangan yang dihadapi anaknya pada mempertimbangkan. Hal disini penting sebab zaman 

akan terus berubah seiring berjalannya waktu. 

Data lain yang masuk akal ialah Peraturan No. 14 Tahun 2005 Bagian IV Pasal 20 (a) 

perihal Pendidik serta Penceramah menyatakan bahwa kaidah pelaksanaan kerja pendidik pada 

menyelesaikan kewajiban ahlinya, pendidik wajib merancang pembelajaran, melangsungkan 

penumbuhan pengalaman yang bermutu serta mensurvei serta menilai hasil pembelajaran. 

Usaha mendasar pendidik yang diakui pada latihan mengajar serta belajar ialah jenis 

pelaksanaan pendidik. 

Penilaian lain yang disampaikan Soedijarto (1993) pada Supardi (2014) menyatakan 

bahwa ada empat kelompok keahlian yang sebaiknya didominasi atas pribadi pendidik. 

Keahlian yang mesti dikuasai atas pribadi pendidik adalah: 

1. Merencanakan program belajar mengajar; 

2. Melangsungkan serta memimpin mekanisme belajar mengajar; 

3. Menilai kemajuan mekanisme belajar mengajar; 

4. Membina hubungan secara anak. 

Sedangkan berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 perihal Standar mekanisme 

guna Satuan Pendidikan Menengah dijabarkan beban kerja guru mencakup kegiatan pokok: 

1. Merencanakan pembelajaran; 

2. Melangsungkan pembelajaran; 

3. Menilai hasil pembelajaran; 



 

 

 

4. Membimbing serta melatih anak; 

5. Melangsungkan tugas tambahan. 

Kapasitas guru sanggup dilihat saat dia melangsungkan interaksi belajar mengajar di kelas 

termasuk persiapannya baik pada bentuk program semester maupun persiapan mengajar. 

Berkenaan secara kepentingan penilaian atas kapasitas guru. Georgia Departemen of Education 

sudah mengelaborasi teacher performance assessment instrument yang kemudian dimodifikasi 

atas Depdiknas selaku Alat Penilaian keahlian Guru (APKG). Alat penilaian keahlian guru, 

melingkupi: (1) rencana pembelajaran (teaching plans and materials) / disebut secara RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran (classroom procedure), serta 

(3) hubungan antar pribadi (interpersonal skill).  

Pengalaman mendidik serta mendidik tidaklah sejelas yang tampak ketika pendidik 

menyampaikan materi contoh di kelas, namun guna melangsungkan pembelajaran yang baik maka 

pribadi pengajar mesti melangsungkan pengaturan yang baik agar pada menyelesaikan 

pembelajaran bisa terkoordinasi secara sasaran pembelajaran yang terdapat pada rambu-rambu 

tersebut. dari prestasi belajar. 

Pengalaman pendidikan ialah rangkaian latihan yang dilangsungkan atas pribadi instruktur 

mulai dari memberikan contoh, melangsungkan ilustrasi hingga tahap akhir pembelajaran, 

khususnya melangsungkan penilaian serta peningkatan bagi anak yang belum berhasil pada saat 

penilaian. Dari beragam pengertian di atas, maka bisa beralasan bahwa yang dimaksud secara 

pengertian pelaksanaan pendidik ialah akibat dari pekerjaan/pelaksanaan pekerjaan yang 

diselesaikan atas pribadi pendidik mengingat keahliannya pada mengawasi latihan mendidik serta 

menguasai, yang melingkupi mengatur pemahaman, melangsungkan penjemputan, menilai 

pembelajaran serta membina hubungan relasional secara anak. 

 

2.2.4 Indikator Kapasitas Guru 

Menurut Suharsimi Arikunto, kapasitas guru sanggup dilihat pada kegiatan 

mengajar yang dilangsungkan melalui prosedur yang tepat, ialah dengan: 
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a. Membuat persiapan mengajar, seperti menyusun persiapan tertulis, 

mempelajari pengetahuan yang akan diberikan / keterampilan yang akan 

dipraktekkan dikelas, menhiapkan media, serta alat-alat pengajaran yang 

lain, menyusun alat evalusi. 

b. Melangsungkan pengajaran dikelas, seperti membuka serta menutup, 

memberikan penjelasan, memberikan peragaan, mengoperasikan alat-alat 

pelajran serta alat bantu yang lain, mengajukan pertanyaan, memberikan 

jawaban melangsungkan program remidial. 

c. Melangsungkan pengukuran hasil belajar, seperti pelaksanaan kuis 

(pertanyaan singkat), melangsungkan tes tertulis, mengoreksi, memberikan 

skor, menentukan nilai akhir. 

Terdapat 5 dampak kontekstual (situasional), melingkupi: tekanan serta 

perubahan lingkungan eksternal serta internal. 

Menurut Mathis serta Jackson, beberapa dampak yang memengaruhi kapasitas, 

ialah: 

1. Keahlian. 

Keahlian pada dasarnya ialah hasil kerja yang digapai seseorang pada  

melangsungkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman serta kesungguhan serta waktu. 

2. Motivasi. 

         Motivasi kerja ialah dorongan yang berkembang pada diri seseorang, baik 

dari pada maupun luar dirinya, guna menyelesaikan pekerjaan secara semangat 

yang tinggi secara memanfaatkan segenap keahlian serta keterampilan yang 

sudah diterapkannya guna memperoleh hasil pekerjaan guna menggapai 

kepuasan sesuai secara keinginannya. guna bisa memberikan hasil kerja yang 

bermutu serta bermutu, pribadi wakil/pendidik memerlukan inspirasi kerja pada 

dirinya yang akan berdampak pada tenaga kerjanya sehingga meningkatkan 
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pamerannya. 

Dukungan didapat. Sentimen yang baik, kesukaan, kepercayaan serta 

perhatian atas orang lain sangat penting pada keberadaan individu yang 

bersangkutan, pengakuan, kepercayaan seseorang serta bantuan langsung secara 

struktur tertentu. 

4. Keberadaan pekerjaan yang dilangsungkan. 

Dalam hal disini terkait secara tanggung jawab atas pekerjaan yang 

dilangsungkan, ialah kesanggupan pribadi pegawai pada melangsungkan 

pekerjaan yang diserahkan kepadanya secara baik, tepat waktu serta berani 

mengambil risiko guna keputusan yang dibuat / yang dilangsungkan. 

5. Hubungan secara organisasi. 

Dalam hal disini terkait secara sejauh mana tekad serta kesanggupan 

pribadi pegawai pada melangsungkan tugas serta kewajibannya, mentaati, 

melangsungkan, serta mengamalkan suatu yang dipatuhi secara penuh 

kesadaran serta tanggung jawab. Menurut Mulyasa, faktor-faktor yang sanggup 

menumbuhkan kapasitas guru, ialah: 

1. Dorongan guna bekerja. 

Bilamana pribadi guru merasa maka minat / perhatiannya seusai secara 

jenis serta sifat pekerjaan yang dilangsungkan lalu guru termaksud akan 

memegang dorongan guna kerja yang tinggi. 

2. Tanggung jawab atas tugas. 

Seseorang yang bertanggung jawab selalu memberikan yang terbaik 

pada apa yang dikerjakannya. Bekerja secara penuh tanggung jawab berarti 

memperhatikan hal-hal yang kecil yang sanggup membuat perbedaan pada hasil 

yang dikerjakan. Guru memegang tugas serta tanggung jawab pada 

menumbuhkan pendidikan disekolah. Guru sanggup berperan serta pada 

melangsungkan kegiatan di sekolah. Sebab secara tampak peran serta pada guru 
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lalu kegiatan sekolah sanggup berjalan secara lancer. 

3. Minat atas tugas. 

        Minat ialah rasa ketertarikan pribadi guru guna melangsungkan satu hal 

yang diikuti atas rasa senang sehingga akan menghasilkan kepuasan atas hasil 

yang digapai. Kian tinggi minat yang dipunya pribadi guru pada melangsungkan 

tugas, kian tinggi pula hasil yang digapainya. Minat atas tugas ialah rangkaian 

yang ada pada setiap guru serta minat termaksud hampir sanggup dipastikan 

selaku satu kebutuhan. 

4. Penghargaan atas tugas. 

 Agar pribadi guru sanggup melangsungkan tugas-tugasnya secara baik, 

penuh semangat serta disiplin yang tinggi sesuai tuntutan kerja, lalu mesti 

diberikan beragam dukungan penghargaan, terutama penghargaan yang 

sanggup menunjang serta mempermudah pada melangsungkan tugas-tugasnya. 

Bentuk serta jenis penghargaan yang mesti diberikan, antara lain peningkatan 

kesejahteraan, khususnya penyediaan kebutuhan fisik (sandang, pangan, serta 

papan); peningkatan profesionalisme; peningkatan taraf keimanan serta 

ketaqwaan atas Tuhan Yang Maha Esa; memberikan perlindungan hukum serta 

rasa aman; peningkatan jenjang karir yang jelas; pemberian kebebasan pada 

elaborasi karier serta pada pelaksanaan tugas-tugasnya; pemberian kemudahan 

pada melangsungkan tugas. 

5. Peluang guna berkembang. 

Hal disini terkait secara keberanian guru guna bertindak selaku 

pengemban program, guna memasukkan bahan-bahan yang berawal pada 

kehidupan sosial budaya di lingkungan sekolah dimana mereka berada. 

6. Hal disini sanggup dilangsungkan apabila tercipta harmonisasi nilai orientasi 

pada target secara nilai orientasi pada mekanisme belajar. atas sebab 

termaksud pembinaan profesionalisme guru mesti dilangsungkan secara 
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kontinyu serta berkesinambungan, disamping termaksud penghargaan atas 

kapasitas guru mesti diimbangi secara elaborasi kesejahteraan guru. 

7. Perhatian pada kepala sekolah.Keahlian manajerial kepala sekolah akan 

mempunyai peranan pada menumbuhkan kapasitas guru. Sekolah selaku 

lembaga pendidikan formal ialah satu pola kerjasama antara manusia yang 

saling melibatkan diri pada satu unit kerja (kelembagaan). pada mekanisme 

menggapai target pendidikan, tiada sanggup terlepas pada perhatian kepala 

sekolah atas warga sekolah agar target pendidikan yang sudah digariskan 

sanggup tercapai. 

8. Hubungan interpersonal secara sesama guru. pribadi guru memang mesti 

memegang keahlian berkomunikasi secara baik serta pada hal disini keahlian 

komunikasi interpersonal mesti dipunya atas pribadi guru sebab disini ialah 

dampak utama yang berdampak pada keaktifan anak pada mengikuti 

mekanisme belajar mengajar. 

9. MGMP serta KKG. Kegiatan MGMP serta KKG, selaku organisasi / forum 

musyawarah guru mata pelajaran, yang dilangsungkan setiap bulan sekali 

dimana guru mata pelajaran aktif pada kegiatan bersama, mempunyai 

network lokal, nasional serta internasional yang kuat. 

10. Mempunyai metode implementasi ide yang efektif, mengelaborasi citra 

guru, mengelaborasi kurikulum yang sesuai secara tuntutan zaman. pada 

kegiatan MGMP serta KKG, guru diharapkan sanggup mengekspresikan 

pemikirannya, guru mempunyai kepribadian proaktif guna menumbuhkan 

keahliannya pada mengajar serta berkreasi secara anak. 

9. Kelompok diskusi terbimbing. 

 Dalam kelompok diskusi terbimbing akan terlihat tampak mekanisme 

interaksi antara dua / kian individu yang terlibat saling tukar menukar 

pengalaman, maupun informasi, guna memecahkan satu masalah. pada 

kelompok diskusi terbimbing disini diharapkan sanggup mempertinggi 
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partisipasi guru secara individual serta mengelaborasi rasa sosial antar sesama 

guru. 

10. Layanan perpustakaan. 

Perpustakaan berfungsi selaku diantara dampak yang mempercepat 

akselerasi transfer ilmu pengetahuan, atas sebab termaksud perpustakaan ialah 

satu kesatuan yang tiada sanggup dipisahkan pada mekanisme pendidikan satu 

lembaga. Selain termaksud pula perpustakaan berfungsi selaku awal informasi, 

serta ialah penunjang yang penting artinya atas satu riset ilmiah, selaku bahan 

acuan / referensi. 

Penyelenggaraan di perpustakaan sebaiknya kian menarik, ramah, 

cepat serta tepat, hal disini berarti arah penyelenggaraan perpustakaan mesti 

didasarkan pada kebutuhan klien, diharapkan tampak peningkatan pada 

inovasi data serta administrasi yang baik, sehingga menjadikan klien 

sebagai diantara pihak yang penting. variabel yang mempengaruhi strategi 

di perpustakaan, kesan bantuan yang tidak ada habisnya di perpustakaan 

mesti dihilangkan sehingga perpustakaan tampil kian berbelas kasih. 

 Hasil dari satu lembaga pendidikan dipengaruhi atas beberapa 

variabel, baik dampak yang berasal dari pada maupun unsur yang berasal 

dari luar iklim. pada beragam variabel yang diacu, inspirasi ialah komponen 

yang sangat dominan serta bisa menggerakkan beragam elemen atas 

kelangsungan pelaksanaan pendidik. pada kasus tertentu, inspirasi 

seringkali dikontraskan secara mesin penggerak serta pengontrol yang 

berfungsi sebagai pengemudi serta pemimpin pada menyelesaikan satu 

gerakan/pekerjaan. 

Dalam bekerja, pimpinan memerlukan kritik atas akibat pekerjaan 

yang dilangsungkan atas bawahan, bisa menggambarkan pekerjaan yang 

sudah diberikan kepada pendahulu sesuai asumsi serta fokus yang 

diinginkan, pada melangsungkan kewajibannya kenyamanan serta inspirasi 

diharapkan bisa membantu pada menyelesaikan tanggung jawab. serta 
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target. Asumsi inisiatif pribadi pionir ialah hasil pencapaian/eksekusi yang 

paling ekstrim serta tepat sasaran. 

 perihal petunjuk pelaksanaan, menurut Makmun pada Usman (2012), 

sifat-sifat pribadi ahli mesti mempunyai pilihan guna ditunjukkan kepada 

pendampingnya: 

1. Mampu melangsungkan satu pekerjaan tertentu secara rasional, ialah 

memegang visi serta misi yang jelas 

2. Menguasai perangkat pengetahuan (teori serta konsep, prinsip serta  

kaidah, hipotesis serta generalisasi, informasi serta sebagainya) 

3. Menguasai perangkat keterampilan 

4. Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standard) 

5. Memegang daya (motivasi) serta citra (aspirassi) unggulan pada melangsungkan 

tugas pekerjaannya 

6. Memegang kewenangan (otoritas) 

 Melihat pernyataan di atas, cenderung masuk akal bahwa pada 

melangsungkan kewajibannya, pendidik mesti cakap serta bertanggung 

jawab atas pekerjaannya. Ciri-ciri pribadi pendidik yang ahli hendaknya 

terlihat pada akibat-akibat pekerjaannya serta tercapainya tujuan-tujuan yang 

sudah diterapkan pada jangka waktu yang sudah ditentukan. Melangsungkan 

pembelajaran yang menarik, efektif serta bertaraf bisa meningkatkan prestasi 

belajar anak. Hal disini ialah harapan seluruh warga sekolah, wali serta warga 

setempat serta ialah tujuan dari pelatihan warga. 

 

2.3. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Pada Menumbuhkan Kapasitas Guru  

Pelatihan selalu dibutuhkan sejak awal keberadaan manusia. Pengajaran di 

sekolah ialah pengalaman yang berkembang, tidak ada pelatihan sekolah yang bertaraf 
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tanpa pembelajaran yang bertaraf. Beragam upaya guna mengajarkan hakikat 

pengajaran di sekolah bisa dianggap kurang bermanfaat jika tidak membahas elaborasi 

kian lanjut pengalaman pendidikan. atas sebab termaksud, guna menangani sifat 

pendidikan sekolah, Otoritas Publik, pada hal disini Divisi Pengajaran Umum, 

menguraikan beragam proyek yang seharusnya bekerja pada sifat pembelajaran. 

Kenyataan umum menunjukkan bahwa pada menghadapi satu sekolah 

diperlukan satu pengaturan yang pasti, sehingga tidak terjadi silang-silang pada 

pelaksanaannya, tidak tampak koordinasi, korespondensi yang kurang intuitif, kurang 

persuasif, kurang lugas, kurang cermat serta kurang tanggap pada memandang tugas. 

serta unsur asosiasi. Belum tampak perubahan penataan sekolah berarti pelaksanaan 

pekerjaan yang dilangsungkan sekolah kurang optimal. 

Di antara setiap bagian pada pembelajaran pendidik, bagian alamiah sangatlah 

mendesak. tidak ada pembelajaran yang bertaraf tanpa instruktur yang bertaraf. 

Apapun yang sudah dilangsungkan atas otoritas publik, yang pasti penggarapan 

hakikat pembelajaran tidak mungkin terpikirkan tanpa hakikat pelaksanaan pendidik, 

demikian pula penggarapan hakikat pembelajaran pula tidak akan bisa terwujud tanpa 

penggarapan hakikat pengajar. Pendidik ialah SDM yang benar-benar menentukan 

hasil pembelajaran. "Instruktur ialah komponen pendidikan yang terkait erat secara 

anak pada upaya pendidikan sehari-hari di sekolah serta menentukan banyak 

kemajuan anak pada menggapai tujuannya." 

Kedudukan pendidik sebagai tenaga ahli sangatlah vital, pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 perihal Pendidik serta Pembicara, 

khususnya Bagian III Pasal 7, diperintahkan bahwa pemanggilan pertunjukan ialah 

satu bidang pekerjaan unik yang diselesaikan secara terang-terangan. dari standar 

yang menyertainya:
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Pembahasan keahlian pada konteks di sini tidak boleh diartikan begitu saja, 

penekanannya hanya pada perluasan informasi serta menunjukkan keahlian pendidik, 

namun pula pada perluasan tanggung jawab/kesiapan/inspirasi pendidik, sebab 

mengembangkan keahlian serta inspirasi kerja pendidik. , taraf keilmuan akan naik ke 

level berikutnya. 

Peraturan Menteri Pendidikan Umum (Permendiknas) Nomor 13 Tahun 

2007 perihal Norma Kepala Sekolah menggarisbawahi bahwa diantara keahlian yang 

tidak mesti diragukan lagi kebutuhannya atas pribadi kepala sekolah ialah 

keterampilan manajemen. Menurut Pendeta Diklat Umum, hal disini mengandung 

makna bahwa pribadi kepala sekolah mesti mampu menyelesaikan manajemen 

keilmuan para pendidik yang dipimpinnya. pada situasi unik ini, pribadi pendidik 

yang ingin menjadi kepala sekolah mesti mengambil bagian pada pelatihan 

pengawasan skolastik serta proyek eksplorasi guna mengembangkan keterampilan 

yang mengesankan dari pendidik. 

Dilihat secara tidak memihak, SD Negeri 05 Sumbermulyo Kecamatan 

Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi ialah lembaga yang ditegakkan atas beberapa 

penanda batin ialah inisiatif kepala sekolah yang terbuka serta berbasis suara, 

kedisiplinan serta kerja sama penuh pendidik, terciptanya tindakan anak, serta pada 

umumnya bantuan. Kantor serta yayasan (struktur sekolah serta lain-lain) terus 

ditingkatkan, serta kegiatan ekstrakurikuler sekolah bermanfaat bagi anak. 

Upaya kepala sekolah pada menggarap mutu serta sifat pendidikan pada 

organisasi yang dimotorinya, maka pencipta pula bisa mengakui sejak awal tampak 

hubungan baik antara sekolah secara warga sekitar sekolah. Penekanan kepala sekolah 

ialah pada pencapaian fokus pendidikan di sekolah, sehingga mengetahui pelaksanaan 

wewenang kepala sekolah akan sangat berharga.  

2.3.1 Urgensi Supervisi Akademik atas Kepala sekolah 

a. Kepentingan pada melangsungkan manajemen skolastik ialah guna menumbuhkan sifat 

ahli pendidik melalui pengalaman berkembang yang layak serta membantu pendidik pada 

menghasilkan lulusan yang unggul dari segi taraf serta kuantitas. atas sebab termaksud, 

latihan manajemen di sini mesti rutin dilangsungkan di sekolah sebagai bentuk keahlian, 
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minat, panggilan serta pendidikan. 

b. Memegang jaminan guna menjadi sifat pelatihan, kepercayaan diri, komitmen serta etika 

yang terhormat. 

c. Memegang keahlian skolastik serta landasan instruktif yang sesuai secara bidang 

pekerjaannya. 

d. Memegang keahlian yang diharapkan sesuai secara bidang tugasnya; 

e. mempunyai tanggung jawab perihal pelaksanaan kewajiban ahli. 

f. Masih di udara sesuai pelaksanaan pekerjaan. 

g. Dapatkan kesempatan guna mengembangkan keterampilan luar biasa secara terus-menerus 

melalui perolehan yang mengakar. 

h. Telah menjamin keamanan yang sah pada melangsungkan kewajiban mahir, dan 

i. Mempunyai perkumpulan ahli yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang 

berkaitan secara kewajiban ahli pendidik. 

Selain termaksud, pada bagian serta pasal serupa pula diperintahkan agar 

penguatan panggilan tampil dibantu melalui elaborasi diri yang dilangsungkan 

secara adil, sopan, tanpa segregasi serta menjaga kebebasan bersama, sifat-sifat 

ketat, taraf sosial, keberagaman warga serta keahlian. serangkaian prinsip. 

Diantara proyek yang bisa diadakan guna melibatkan instruktur ialah 

pengawasan skolastik. Pengawasan Ilmiah ialah rangkaian latihan guna membantu 

pendidik pada menjelaskan kapasitas mereka pada menghadapi pengalaman 

pendidikan guna menggapai tujuan skolastik. Pengawasan ilmiah ialah upaya guna 

membantu pendidik pada menjelaskan kapasitas mereka guna menggapai tujuan 

skolastik. atas sebab termaksud, makna mendasar dari manajemen skolastik ialah 

guna membantu para pendidik pada mengembangkan keahlian keterampilan 

mereka yang mengesankan. latihan yang dipandang pasti pada mengembangkan 

pengalaman yang berkembang. Jika ide-ide ideal disini dilangsungkan, wajar saja 

jika taraf pendidikan akan meningkat secara signifikan. 
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a. Konsep Supervisi Akademik 

Pengawasan ilmiah ialah serangkaian latihan yang membantu pendidik 

menguraikan kapasitas mereka pada menghadapi pengalaman yang berkembang 

guna menggapai target pembelajaran. Manajemen skolastik tidak lepas dari 

evaluasi pelaksanaan pendidik pada mengawasi pembelajaran. Sergiovanni 

menggarisbawahi, refleksi wajar evaluasi pelaksanaan pendidik pada 

manajemen keilmuan ialah secara melihat keadaan sebenarnya pelaksanaan 

pendidik guna menjawab pertanyaan, misalnya apa yang sebenarnya terjadi di 

kelas? latihan di kelas yang artinya pendidik serta anak? Bagaimana para 

pendidik menggapai target skolastik? Apa saja sifat-sifat serta kekurangan 

pendidik serta bagaimana cara menguraikannya? 

Mengingat solusi atas pertanyaan di sini, data akan diperoleh 

sehubungan secara keahlian pendidik pada mengawasi pembelajaran. Namun 

yang mesti ditegaskan di sini ialah setelah dilangsungkannya evaluasi pameran, 

berarti pelaksanaan manajemen skolastik sudah selesai, namun tetap dilanjutkan 

secara tindak lanjut melalui pembuatan program pengawasan keilmuan serta 

pelaksanaannya. termaksud sebaik yang diharapkan. 

Manajemen ialah satu gerakan pengajaran yang bertujuan membantu 

instruktur serta perwakilan sekolah lainnya guna melangsungkan pekerjaannya 

secara efektif. Tujuan utama pada inisiatif instruktif ialah bagaimana pribadi 

pendidik di bawah bimbingannya bisa mendidik anaknya secara baik. Di sini, 

secara tujuan akhir guna kian mengembangkan pelaksanaan instruktur, disini 

ialah melalui pengawasan penuh. petunjuk. 

Menurut Maunah maka “ pada bidang supervisi kepala sekolah 

mempunyai tugas serta tanggung jawab guna memajukan pengajaran secara 

melalui peningkatan kapasitas guru secara terus menerus”. Urgensi kepala 

sekolah selaku supervisor ialah menciptakan suasana yang sedemikian rupa 

sehingga guru-guru merasa aman serta bebas pada mengelaborasi potensi serta 

daya kreasi mereka secara penuh tanggungjawab.15 
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b. Tujuan Supervisi Akademik 

Melihat sekilas metode latihan manajemen guna staf sekolah, intinya 

ialah mengerjakan sifat dari soal jadwal sehari-hari. Bagaimanapun, 

pembicaraan di sini akan fokus pada pendidik sehingga pada manual 

pengawasan dinyatakan bahwa: tujuan manajemen ialah "untuk memperluas 

pengajaran serta pembelajaran yang kian baik melalui pelatihan serta elaborasi 

kian lanjut pengalaman pendidikan". guna sementara, menurut Maunah, 

"Tujuan dari pengawasan ilmiah ialah guna mendorong pembelajaran serta 

lingkungan pendidikan yang kian baik. Upaya guna kian mengembangkan 

pembelajaran serta pengajaran ditujukan guna menggapai tujuan pendidikan 

yang pasti, khususnya pengaturan individu yang paling ekstrim atas anak-anak." 

Sergiovanni pada Ditjen PMPTK “menjelaskan maka target supervisi 

akademik ialah: 

1) Membantu guru mengelaborasi kompetensinya. 

2) Mengelaborasi kurikulum. 

3) Mengelaborasi kelompok kerja guru, serta membimbing r i s e t  tindakan 

kelas” ( PTK ). 

Pembentukan tujuan manajemen sesuai Amatembun pada Segalanya 

mempunyai arti bahwa “Sasaran pengawasan hendaknya terfokus pada 

beberapa unsur yang tegas, ialah memberikan pertimbangan yang serius atas 

latihan-latihan yang benar-benar bisa membantu kerja pameran pendidik pada 

menyelesaikan kewajiban mendidik”. Latihan pengawasan akan kian menarik 

jika manajer mempersiapkan segala sesuatunya secara hati-hati. atas sebab 

termaksud bisa ditegaskan bahwa, sasaran pengawasan. Hal disini guna 

memperluas lingkungan pembelajaran yang kian bertaraf, khususnya bagi para 

instruktur. 
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Pengawasan atas latihan edukatif serta pembelajaran di sekolah tidak 

terjadi begitu saja. Setiap tindakan pengawasan yang dilangsungkan atasan 

mengandung target tertentu yang ingin digapai. Alasan yang mesti digapai di 

atas ialah pada umumnya bisa dimengerti, sehingga tujuan pengawasan 

skolastik pada dasarnya ialah memerintahkan guna mengerjakan seluruh 

komponen yang ada pada pendidikan. C. C. C. Standar Pengawasan Ilmiah 

Seorang pemimpin pendidikan yang mempunyai keahlian sebagai 

manajer pada melangsungkan kewajibannya mesti bergantung pada standar 

pengawasan logis yang mencakup unsur-unsur berikut: 

4)  Sistematik artinya dilangsungkan secara teratur, berencana, serta kontinyu. 

5) Obyektif artinya evidensi yang didapat pada observasi yang nyata bukan 

tafsiran pribadi. 

6) Menggunakan alat (instrumen) yang sanggup memberikan informasi 

selaku umpan balik guna mengadakan penilaian atas mekanisme belajar 

mengajar. 

7) Demokrsi, ialah menjunjung tinggi atas musyawarah, memegang 

kekeluargaan yang kuat serta sanggup menerima pendapat orang lain 

8) Kooperatif, Seluruh staf sanggup bekerja sama, mengelaborasi usaha 

bersama pada menciptakan situasi belajar mengajar yang kian baik. 

9) Konstruktif, serta Kreatif ialah membina inisiatif guru serta mendorongnya 

guna aktif menciptakan suasana dimana tiap orang merasa aman serta 

sanggup menggunakan potensi- potensinya. 

Selain prinsip yang sudah dijelaskan, berikut disini ada beberapa prinsip 

lain yang mesti diperhatikan serta direalisasikan atas supervisor pada 

melangsungkan supervisi akademik, ialah selaku berikut: 

1) Supervisi mesti dilangsungkan secara demokratis serta kooperatif 

46



 

 

 

2) Supervisi mesti kreatif serta konstruktif 

3) Supervisi mesti scientific serta efektif 

4) Supervisi mesti memberi persamaan aman atas guru- guru 

5) Supervisi mesti berdasarkan kenyataan 

6) Supervisi mesti memberi kesempatan atas supervisor serta guru- guru guna 

mengadakan sefl evaluation. 

2.3.2. Pelaksanaan Supervisi Akademik 

a. Teknik-Teknik Supervisi Akademik secara Individu 

Supervisi akademik sanggup dilangsungkan secara beragam cara secara 

target apa yang sanggup diharapkan selaku kenyataan. Sedangkan tehnik-

tehnik yang biasa ditempuh pada pelaksanaan supervisi akademik sanggup 

dibedakan atas: 

1. Orientasi atas guru baru 

Seorang kepala sekolah sebagai bos bersama secara para pendidik 

lainnya sepertiya mengkondisikan iklim bagi guru baru. Sehingga para 

pendidik baru mendapatkan kesan yang baik sehingga mereka akan 

melangsungkan tugasnya secara senang hati. Pendidik baru pula mesti 

mendapatkan arahan serta penjelasan yang baik perihal kondisi sekolah. 

Tugas serta masalah yang mungkin dia hadapi. Jadi pendidik mesti bisa 

merasa bahwa mereka pula ialah anggota dari lingkungan sekolah yang 

dirujuk. Hal disini direncanakan guna memperoleh hasil pembelajaran yang 

menarik. Arahan bagi para pendidik disini diharapkan agar para pendidik 

baru bisa memahami serta menyesuaikan diri secara iklim baru dimana 

mereka bekerja. 

Daryanto menyebutkan program orientasi termaksud melingkupi 

hal- hal selaku berikut: 
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a) Memperkenalkan guru baru termaksud atas rekan sejawatnya. 

b) Menunjukkan situasi lingkungan fisik maupun fasilitas lain. 

c) Memperkenalkan guru termaksud atas murid-muridnya. 

Dari data di atas bisa disimpulkan bahwa manajemen yang 

diarahkan pada pendidik baru ialah upaya yang dilangsungkan atas kepala 

sekolah guna membantu pendidik baru berubah serta merasa nyaman secara 

iklim serta keadaan sekolah di mana mereka pula menjadi 

individu/penghuni. sekolah yang dirujuk, jadi disini normal. sebenarnya 

ingin menciptakan lingkungan pendidikan serta pembelajaran yang layak 

serta mahir sesuai secara target pembelajaran yang diterapkan. 

 

2. Kunjungan kelas (Classroom Visitation) 

Seorang atasan/ketua mendatangi kelas tempat pendidik sedang 

mengajar. Kunjungan ke sini direncanakan guna membantu instruktur pada 

mengatasi permasalahan yang mereka hadapi. 

Yang ditemukan pada kunjungan di sini ialah guna mengetahui 

hakikat serta hakikat teknik pembelajaran generasi muda serta cara 

pendidik membimbing anaknya. Keahlian kunjungan kelas di sini ialah 

sebagai instrumen guna membina teknik pengajaran serta pembelajaran. 

Kunjungan kelas di sini pula membantu elaborasi profesional para pendidik 

serta atasan, sebab memberikan kesempatan guna mengeksplorasi latihan-

latihan pendidikan serta pembelajaran, guna mengerjakan sifat pelatihan. 

Kunjungan kelas di sini bisa dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu: 

Pertama, kunjungan kelas tanpa peringatan sebelumnya. Kedua, kunjungan 

kelas secara peringatan dini. Ketiga, kunjungan kelas atas sambutan 

pendidik. 

3. Observasi Kelas (Classroom observation) 
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Saat mengakhiri kunjungan, pengelola menyebutkan fakta-fakta 

yang bisa diamati, khususnya meninjau iklim ruang belajar selama latihan 

pendidikan serta pembelajaran. Apa yang diperhatikan berkaitan secara 

masalah penggunaan media serta teknik pertunjukan yang digunakan atas 

instruktur. Persepsi kelas disini dilangsungkan guna memperoleh bukti-

bukti yang ditunjuk guna kian mengembangkan latihan mendidik serta 

pembelajaran. Hal-hal yang mesti diperhatikan atas atasan adalah: 

d) Usaha kegiatan guru serta murid 

e) Usaha serta kegiatan antara guru s e r t a  murid pada hubungan secara 

penggunaan bahan serta alat pengajaran 

f) Usaha serta kegiatan guru serta murid pada memperoleh pengalaman 

belajar 

g)  Lingkungan sosial, fisik sekolah, baik didalam maupun diluar ruangan 

serta faktor- dampak penunjang lainya. 

4. Percakapan pribadi (individual convernce) 

Percakapan pribadi merupan satu diskusi yang dilangsungkan atas 

sekelompok guru baik yang diatur terlebih dahulu maupun insidental. 

Manfaat yang sanggup dipetik pada diskusi disini antara lain : 

h) Tukar menukar pengalaman perihal cara- cara mengatasi kesulitan 

pada mengajar. 

i) Tukar menukar informasi perihal cara-cara baru yang mereka peroleh 

agar pengajaran sanggup berlangsung kian efektif. 

5. Intervisition 

Intervisitasi ialah satu tindakan yang melingkupi saling 

mengunjungi secara instruktur. Hal disini disarankan bagi pengelola sebab 

melalui latihan intervisitasi, pribadi instruktur yang menunjukkan mata 
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pelajaran serupa bisa mengetahui bahwa permasalahan yang dihadapinya 

saat mengajar mata pelajaran tersebut sama secara permasalahan yang 

dilihat atas rekannya, sehingga mereka akan mengkajinya bersama-sama 

serta mencoba. guna menyelesaikannya. guna termaksud akan terjadi 

pertukaran kesimpulan/pertemuan yang dialami atas setiap pendidik pada 

beragam keadaan serta kondisi, secara tujuan agar bisa dimanfaatkan 

sebaik-baiknya sebagai informasi serta bahan pada upaya mendorong sifat 

pembelajaran yang unggul. 

Dalam menyelesaikan latihan mediasi, diharapkan pendidik bisa 

memperoleh manfaat dari orang lain, antara lain mempunyai pilihan guna 

melihat model/pertunjukan latihan yang dilangsungkan atas instruktur yang 

berbeda, mesti menyadari perihal teknik baru yang diterapkan serta hal-hal 

baru lainnya. atas sebab termaksud, hal disini tidak menutup kemungkinan 

bagi pribadi pendidik guna memperoleh manfaat dari pengalaman orang 

lain pada menyelesaikan pengalaman yang berkembang.  

2.4. Penelitian Relevan 

Dari hasil penelusuran riset terdahulu, diperoleh beberapa masalah 

yang berkaitan secara masalah yang akan diteliti, ialah : 

1. Penelitian pada pendidik di SDN 06 Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara. pada 

tahun 2016 yang dilangsungkan pada Nurohiman secara judul “Manajemen Ilmiah 

Kepala Sekolah guna Membina Eksekusi Pendidik”. Berdasarkan penjajakan yang 

dimaksud, hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa (1) penyusunan program 

pengawasan keilmuan dilangsungkan bekerjasama secara para pendidik senior, (2) 

pelaksanaan pengelolaan skolastik secara menggunakan prosedur kunjungan kelas 

serta persepsi, (3) pengecekan sudah selesai. kunjungan sebelum kelas serta 

kunjungan pasca kelas. 

2. Penelitian atas Guru Sekolah Dasar Terbuka serta Rahasia di Kota Sukabumi 

Tahun 2013 diarahkan pada Indri Lastriyani serta Dr. Endang Herawan, M.Pd 

secara judul “Dampak Pengawasan Kepala serta Remunerasi atas Pengarahan 
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Pendidik”. Dilihat dari pemeriksaan yang dimaksud, hasil penelusuran di sini 

menunjukkan bahwa pengawasan skolastik serta remunerasi kepala sekolah 

mempengaruhi kinerja guru di sekolah dasar terbuka serta rahasia di Kota 

Sukabumi. 

3. Penelitian Guru Pusat Negeri di Lokal Masjid Unggulan Aceh Barat Tahun 2015 

yang diarahkan pada Mukhtar secara judul “Sistem Kepala Sekolah guna Elaborasi 

kian Lanjut Eksekusi Pendidik”. Dilihat dari penelusuran yang dimaksud, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, (1) tata cara yang sangat penting pada 

mengembangkan keterampilan pendidik melalui penciptaan penguasaan guru pada 

pengalaman yang berkembang, (2) teknik utama pada menumbuhkan disiplin 

pendidik adalah: menjunjung tinggi disiplin pendidik, mendorong norma-norma 

perilaku instruktur, melangsungkan semua pedoman, (3) mekanisme pusat guna 

memperluas inspirasi instruktur ialah menyebabkan apa yang terjadi, memenuhi 

semua perlengkapan instruktur, (4) metodologi yang penting guna 

mengembangkan kian lanjut pelaksanaan pendidik adalah: mengadakan persiapan, 

pengaturan instruktur sesuai bidangnya, mengadakan pertemuan menjelang awal 

setiap semester. , mengadakan pertemuan menjelang awal setiap semester. 

4. Penelitian Pendidik MTs Pembangunan UIN Jakarta Tahun 2014 yang diarahkan 

pada Anita Greanti secara judul “Keahlian Manajemen Kepala Sekolah pada 

Menciptakan Eksekusi Pendidik”. Dari hasil penjajakan terlihat bahwa tugas 

administrasi kepala pada mengerjakan pameran pendidik MTs Pembangunan UIN 

sangat besar. mekanisme guna kian mengembangkan pelaksanaan pendidik ialah 

secara memberikan persiapan lahir serta batin, inspirasi, penghargaan serta 

penilaian kerja. Terlaksananya manajemen esensial yang sudah kuat hendaknya 

pula dibarengi secara peningkatan yang dilangsungkan atas instruktur secara terus-

menerus. 
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